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Abstract 

This research aims to analyze the factors that influence sweet potato farming production in 

Hinekombe Village, Sentani District, Jayapura Regency. Factors studied include land 

area, labor, fertilizer use, and farmer experience. The approach used is quantitative with a 

multiple regression analysis method, which was chosen because it is able to test the 

influence of several independent variables simultaneously on the dependent variable, 

namely the level of sweet potato production. Data was collected through direct interviews 

using questionnaires with 56 farmers with production above 500 kg per harvest. Sample 

selection was based on certain criteria to ensure data relevance and optimal 

representation of production conditions. The research results show that land area and 

fertilizer use have a significant influence on sweet potato production, while labor and 

farmer experience do not have a significant influence. These findings provide strategic 

implications in efforts to increase sweet potato production through optimizing land use and 

production inputs. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi produksi 

usahatani ubi jalar di Kelurahan Hinekombe, Distrik Sentani, Kabupaten Jayapura. Faktor 

yang diteliti meliputi luas lahan, tenaga kerja, penggunaan pupuk, dan pengalaman petani. 

Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif dengan metode analisis regresi berganda, 

yang dipilih karena mampu menguji pengaruh beberapa variabel independen secara 

simultan terhadap variabel dependen, yaitu tingkat produksi ubi jalar. Data dikumpulkan 

melalui wawancara langsung menggunakan kuesioner terhadap 56 petani dengan produksi 

di atas 500 kg per panen. Pemilihan sampel didasarkan pada kriteria tertentu untuk 

memastikan relevansi data dan representasi kondisi produksi optimal. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa luas lahan dan penggunaan pupuk memiliki pengaruh signifikan 

terhadap produksi ubi jalar, sedangkan tenaga kerja dan pengalaman petani tidak 

memberikan pengaruh signifikan. Temuan ini memberikan implikasi strategis dalam upaya 

peningkatan produksi ubi jalar melalui optimalisasi pemanfaatan lahan dan input produksi. 

 

Kata kunci: Produksi Usahatani, Ubi Jalar, Faktor Produksi, Kabupaten Jayapura 

 
1. Pendahuluan 

Pembangunan Nasional pada hakekatnya merupakan suatu proses pembangunan secara 

nasional yang bersifat dinamis dan bukan statis. Pembangunan dilakukan oleh aparat 
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pemerintah yang bekerja sama dengan pihak swasta dalam melaksanakan program 

pembangunan secara berkala yang bertujuan untuk mencapai tingkat kehidupan 

masyarakat yang lebih adil dan makmur. Krisis ekonomi yang diakibatkan oleh krisis 

moneter serta bencana alam yang terus menerus telah memengaruhi perekonomian 

Indonesia baik secara makro maupun mikro. Krisis ini menyebabkan sektor industri dan 

jasa mengalami penurunan yang cukup tajam. Namun, di pihak lain, sektor pertanian masih 

tetap eksis. 

Hal ini menunjukkan bahwa perekonomian Indonesia tidak dapat sepenuhnya 

tergantung pada sektor industri dan jasa. Oleh karena itu, para pengambil kebijakan, baik 

di tingkat pusat, provinsi, maupun kabupaten, perlu memberikan prioritas pada sektor 

pertanian. Sektor ini terbukti mampu meningkatkan pendapatan para pelaku agribisnis, 

menyerap tenaga kerja, meningkatkan perolehan devisa, dan mendorong munculnya 

industri lain (Soekartawi, 2000). Dalam konteks ini, komoditas ubi jalar menjadi salah satu 

sektor yang penting untuk dikaji. Ubi jalar memiliki potensi besar dalam mendukung 

ketahanan pangan, terutama di wilayah rentan terhadap krisis ekonomi dan bencana alam. 

Selain adaptabilitasnya yang tinggi dan siklus panen yang singkat, ubi jalar juga berperan 

strategis dalam diversifikasi pangan, menciptakan lapangan kerja, meningkatkan 

pendapatan petani, dan mendorong pengembangan produk agribisnis bernilai tambah. 

Dengan potensi ekspor yang menjanjikan, pengembangan ubi jalar dapat menjadi salah 

satu solusi strategis untuk memperkuat ketahanan ekonomi nasional melalui sektor 

pertanian. 

Pembangunan pertanian merupakan bagian integral dari pembangunan nasional 

karena perannya yang vital dalam memenuhi kebutuhan ekonomi masyarakat. Bidang ini 

berkontribusi pada kesejahteraan masyarakat, terutama petani, melalui pengelolaan hasil 

yang optimal. Peningkatan kesejahteraan petani diharapkan terus berlangsung secara 

berkesinambungan untuk menciptakan kehidupan yang lebih layak dan berkecukupan, 

sejalan dengan tujuan pembangunan nasional berdasarkan Pancasila dan UUD 1945. 

Pertanian juga memengaruhi perubahan sosial ekonomi masyarakat, sehingga program-

program pemerintah di bidang ini harus dirancang secara bertahap, terpadu, dan 

berkesinambungan. Kegiatan pertanian, mulai dari penyiapan lahan hingga pemanfaatan 

hasil panen, memerlukan perencanaan berbasis prioritas dan kalkulasi yang matang. Dalam 

pengembangan pertanian, pemerintah perlu mempertimbangkan sumber daya manusia di 

wilayah sasaran melalui pendekatan kultural, sosial, dan pendidikan sesuai kondisi 

masyarakat. 

Pertanian di Papua, khususnya usahatani tanaman pangan, masih bersifat 

tradisional dengan pengelolaan sumber daya yang khas. Para petani menginginkan 

peningkatan produktivitas untuk mendukung pendapatan dan taraf hidup yang lebih baik, 

yang dipengaruhi oleh penggunaan faktor produksi yang optimal serta pemahaman 

terhadap iklim dan lingkungan. Diversifikasi pangan non-beras, seperti jagung dan umbi-

umbian, menjadi solusi untuk ketahanan pangan dan pola konsumsi yang sehat. Namun, 

pengembangan diversifikasi ini masih terbatas meski Indonesia memiliki potensi besar. 

Kendala utama dalam pengembangan diversifikasi pangan adalah terbatasnya pengetahuan 

petani tentang tanaman non-beras, kurangnya dukungan infrastruktur, serta terbatasnya 

akses pasar. Selain itu, faktor iklim yang tidak stabil dan keragaman tanah juga 
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mempengaruhi keberhasilan budidaya. Pemerintah daerah juga menghadapi tantangan 

dalam menyediakan fasilitas pendukung, seperti penyuluhan pertanian, distribusi pupuk, 

dan teknologi modern. Kurangnya integrasi kebijakan pangan dan pengembangan ekonomi 

lokal serta masalah pemasaran dan pengolahan hasil pertanian juga menjadi hambatan. 

Kerjasama antara pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta diperlukan untuk mengatasi 

masalah ini dan mengembangkan diversifikasi pangan secara lebih efektif. 

Petani sebagai pelaku pembangunan ekonomi berperan penting dalam pertumbuhan 

kualitas dan kuantitas hasil pertanian. Tolok ukur keberhasilan pembangunan pertanian 

mencakup peningkatan kesejahteraan, pertumbuhan ekonomi, daya saing, dan pengurangan 

kemiskinan. Petani ubi jalar di Kelurahan Hinekombe memanfaatkan hasil usahatani untuk 

memenuhi kebutuhan rumah tangga. Topik penelitian ini dipilih karena pertanian ubi jalar 

terus berkembang dengan peningkatan luas lahan, produktivitas, dan produksi setiap 

tahunnya. Adapun luas panen, jumlah produksi dan produktifitas ubi jalar pada Tahun 

2018 – 2022 sesuai data BPS 2023 adanya fluktuasi dalam luas panen dan produktivitas 

ubi jalar di Papua. Meskipun luas panen sedikit menurun pada beberapa tahun (2019 dan 

2021), produktivitas terus meningkat, terutama pada tahun 2022 yang tercatat mencapai 

122,32 Ku/Ha, menghasilkan total produksi sebesar 2.172.437 ton. Peningkatan 

produktivitas ini menunjukkan adanya perbaikan dalam teknik budidaya atau penggunaan 

input produksi, yang pada gilirannya berkontribusi pada peningkatan total produksi 

meskipun ada penurunan luas lahan yang digunakan. 

Diferifikasi pangan ini memang sangat dipengaruhi oleh daya beli masyarakat, 

kebijakan, faktor sosial dan tentunya ketersediaan alternatif terwujud dan diverifikasi 

komunikasi pangan.  Tanaman pangan adalah tamanan yang mendapatkan dikonsumsi 

Tanaman pangan terdiri atas beberapa komoditas diantaranya padi, jagung, kacang kedelei.  

Ubi kayu dan ubi jalar adalah salah satu komoditi yang dapat membantu mengurai 

konsumsi beras. Selain mengandung karbohidrat yang sangat tinggi.  Menurut 

Asmarantaka, Ratna W (2009) kandungan gizi dari beberapa tanaman pangan diantaranya, 

ubi jalar merupakan sumber kalori yang relatif rendah, namun kaya akan vitamin A dan 

memiliki kandungan karbohidrat serta kalsium yang cukup baik. Sementara itu, jagung dan 

padi memiliki kandungan kalori dan karbohidrat yang lebih tinggi, namun kurang 

mengandung vitamin A. Ubi kayu memiliki kandungan kalori yang lebih tinggi 

dibandingkan ubi jalar dan juga mengandung vitamin C serta kalsium yang cukup 

signifikan.  

Ubi jalar memiliki potensi besar sebagai komoditas agribisnis di Kelurahan 

Hinekombe, Distrik Sentani, Kabupaten Jayapura. Agribisnis ini bertujuan mendukung 

petani dalam memproduksi dan memasarkan hasil ubi jalar secara efisien dan sesuai 

kebutuhan konsumen. Dengan teknik budidaya yang sederhana, siklus panen singkat (3–4 

bulan), dan ketahanan terhadap kondisi lahan kering, ubi jalar menjadi komoditas pangan 

penting yang dapat diusahakan sepanjang tahun. 

Ubi jalar, selain sebagai bahan pangan, dapat diolah menjadi produk bernilai 

tambah seperti tepung, pati, pakan ternak, dan fermentasi. Namun, pengembangan 

agribisnis ubi jalar terkendala oleh kurangnya teknologi, distribusi sarana produksi, dan 

harga input yang tinggi. Penelitian ini bertujuan menganalisis faktor-faktor yang 
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memengaruhi produksi ubi jalar di Kelurahan Hinekombe. Beberapa penelitian 

sebelumnya, seperti (Surachman, 2018), yang menemukan pentingnya penggunaan pupuk 

dan pengelolaan tanah yang baik, (Sari et al., 2019), yang mengungkapkan pengaruh suhu, 

curah hujan, dan bibit unggul, serta (Putra, 2020), yang meneliti faktor sosial-ekonomi, 

memberikan wawasan penting untuk pengembangan agribisnis ubi jalar di daerah ini. 

2. Bahan dan Metode 
 

Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Hinekombe, Distrik Sentani, Kabupaten Jayapura, 

selama tiga bulan, menggunakan data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif diperoleh 

dari observasi dan masukan pemangku kepentingan, sementara data kuantitatif mencakup 

tenaga kerja, luas lahan, bibit, pupuk, dan produksi ubi jalar. Sumber data meliputi data 

primer melalui wawancara dengan masyarakat, tokoh adat, dan agama, serta data sekunder 

dari instansi terkait. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari 

instansi terkait, seperti Badan Pusat Statistik (BPS), Dinas Pertanian setempat, atau 

lembaga pemerintahan lainnya yang terkait dengan sektor pertanian di Papua. 

Sampel penelitian adalah 56 petani dengan produksi di atas 500 kg per panen. 

Pemilihan petani dengan produksi di atas 500 kg per panen bertujuan untuk memastikan 

bahwa sampel yang diambil merupakan petani yang memiliki pengalaman dan kapasitas 

dalam mengelola usaha tani ubi jalar dengan hasil yang optimal. Peneliti ingin fokus pada 

petani yang mampu menghasilkan produksi yang cukup besar, yang dianggap dapat 

memberikan informasi yang lebih valid dan representatif terkait faktor-faktor yang 

memengaruhi produksi ubi jalar di wilayah tersebut. Petani dengan produksi yang lebih 

tinggi umumnya lebih berpengalaman dan memiliki akses yang lebih baik terhadap sumber 

daya seperti pupuk, bibit, dan teknologi pertanian. Dengan memilih petani yang memenuhi 

kriteria ini, peneliti berharap dapat mengidentifikasi faktor-faktor yang berkontribusi pada 

hasil produksi yang lebih baik dan lebih mengarah pada potensi peningkatan produksi 

secara keseluruhan di wilayah tersebut. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, kuesioner, wawancara, dan studi 

kepustakaan. Analisis menggunakan regresi linier berganda untuk menguji hubungan 

antara variabel, dengan uji simultan (F) dan koefisien determinasi (R²). Penelitian 

bertujuan mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi produksi ubi jalar untuk 

mendukung pemberdayaan masyarakat dan kesejahteraan keluarga di wilayah tersebut. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Statistik Deskriptif 
3.1.1. Statistik Deskriptif Faktor – Faktor Produksi Pada Usahatani Ubi Jalar di 

Kelurahan Hinekombe Distrik Sentani Kabupaten Jayapura. 

Produksi  

Hasil Produksi, Hasil yang diperoleh petani dari satuan unit usaha produksi ubi 

jalar selama satu siklus produksi.  
 

Tabel 1. Persentase Jumlah Produksi Petani 

No Jumlah Produksi (Kg) Jumlah Responden (Orang) Persentase (%) 

1 550 – 800 6 0,11 
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Dari tabel 3. menunjukan bahwa responden dengan Hasil Produksi terbanyak 

adalah pada hasil produksi sebanyak 1.360 – 1.650 Kg  atau 17 responden dengan 0,30 %. 

Serta produksi terendah yaitu pada hasil produksi 500 – 800 Kg dan 1.700 – 2.600 Kg atau 

6 responden dengan 0,11%. 

Variabel Luas Lahan 

Luas Lahan  yaitu luas tanah yang diusahakan oleh petani untuk ditanami ubi jalar 

dalam satuan Hektar.  

 
Tabel 2. Persentase Luas Lahan Petani 

 

 

Dari tabel 4. menunjukkan bahwa responden dengan Luas Lahan terbanyak adalah 

pada Luas Lahan sebanyak 0,76 - 1 Ha atau 36 responden dengan 0,64 %. Dan luas lahan 

yang paling sedikit yaitu ≤ 0,5 Ha dan 1,6 - 2 Ha atau 4 responden atau 0,07%. 

Variabel Tenaga Kerja 

Tenaga Kerja yaitu curahan kerja yang diberikan petani dalam usahatani ubi jalar, 

baik yang bersumber dari tenaga kerja dalam keluarga maupun tenaga kerja luar keluarga 

dan dihitung dalam satuan hari orang kerja (HOK).  

 
Tabel 3. Persentase Tenaga Kerja 

 

 
 

Dari tabel 5. menunjukan bahwa responden dengan Tenaga Kerja terbanyak adalah 

pada Tenaga Kerja sebanyak 8-10 atau 19 responden dengan 0,34 % dan Tenaga Kerja 

terendah adalah pada tenaga kerja sebanyak 14 – 20 atau 6 responden dengan 0,10 %. 

Variabel Bibit 

Bibit yaitu anakan tumbuhan yang digunakan petani ubi jalar melalui tanah maupun 

tanaman sesuai diameter yang di sediakan.  

 
Tabel 4. Persentase Bibit 

2 900 – 1.100 15 0.27 

3 1.200 – 1.350 12 0,21 

4 1.360 – 1.650 17 0,30 
5 1.700 – 2.600 6 0,11 

Jumlah 56 100 

No Luas Lahan (Ha) Jumlah Responden (Orang) Persentase (%) 

1 ≤ 0,5 4 0,07 

2 0,51 – 0,75 7 0,13 

3 0,76 – 1,00 36 0,64 
4 1,1 – 1,5 5 0,09 

5 1,6 - 2 4 0,07 

 Total 56 100,0 

No Tenaga Kerja Jumlah Responden  (Orang) Persentase (%) 

1 2- 4 7 0,13 
2 5 -7 16 0,29 

3 8 – 10 19 0,34 

4 11 – 13 8 0,14 
5 14 – 20 6 0,10 

 Total 56 100,0 

No Jumlah Bibit Jumlah Responden (Orang) Persentase (%) 

1 50 – 102 12 1.8 
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Dari tabel 6. menunjukkan bahwa responden dengan penggunaan Bibit terbanyak 

adalah pada Penggunaan bibit sebanyak 102,1 - 151 unit atau 18 responden dengan 14,3 % 

dan responden dengan penggunaan bibit terendah adalah pada penggunaan bibit sebanyak 

201 – 254 unit atau 4 responden dengan 3,6%. 

Variabel Pupuk 

Pupuk yaitu bahan kimia yang digunakan petani ubi jalar yang mengandung unsur-

unsur nutrisi dari bahan kimia yang diberikan melalui tanah maupun tanaman sesuai dosis 

atau takaran yang direkomendasikan.  

 
Tabel 5. Persentase Jumlah Pupuk 

 

 

 

Dari tabel 7. menunjukan bahwa responden dengan penggunaan Pupuk terbanyak 

adalah pada Penggunaan Pupuk sebanyak 200 - 800 unit atau 17 responden dengan 0,30 % 

dan responden dengan punggunaan pupuk terendah adalah pada penggunaan pupuk 

sebanyak 5.600 – 10.000 unit atau 6 responden dengan 0,11%. 

3.2 Regresi Linear Berganda 

Analisis faktor-faktor yang memengaruhi produksi ubi jalar, yaitu luas lahan, 

tenaga kerja, bibit, dan pupuk, dilakukan menggunakan regresi linear berganda. Hasil 

analisis menunjukkan hubungan antara variabel-variabel tersebut terhadap produksi ubi 

jalar. 

 
Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Variabel Koeefisien Partial t hitung Sig. Keterangan 

Luas Lahan (X1) 1104.100 0,810 9,849 0,000 Signifikan 

Tenaga Kerja (X2) -10.134 -0,203 -1,481 0,145 Tidak Signifikan 

Bibit (X3) -.180 -0,045 -,030 0,749 Tidak Signifikan 
Pupuk (X4) -.011 -0,134 -,964 0,340 Tidak Signifikan 

R 

R Square 
Adjusted R Square 

Fhitung 

Sign. F 
F tabel 

Konstanta (a) 

Alpha 

= 0,894 

= 0,799 
= 0,783 

= 50,745 

= 0,000 
= 1,673 

= 260.574 

= 0,05 

    

Sumber: lampiran 2 

 

Berdasarkan tabel 8. di atas diperoleh maka model regresi yang terbentuk sebagai 

berikut: 

2 102,1 – 151 18 14.3 

3 152 – 200 17 1.8 

4 201 – 254 4 3.6 
5 255 – 402 5 1.8 

 Total 56 100,0 

No Jumlah Pupuk Jumlah Responden (Orang) Persentase (%) 

1 200 – 800 17 0,30 

2 900 – 2.000 11 0,20 

3 2.100- 3.000 13 0,23 
4 3.100 – 5.500 9 0,16 

5 5.600 – 10.000 6 0,11 

 Total 56 100,0 
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Y = 260.574 + 1104,100 Luas Lahan + (-10,134 Tenaga Kerja) + (-180 Bibit) + (-

011 Pupuk) + e 

Berdasarkan model regresi linear berganda, pengaruh luas lahan terhadap produksi 

ubi jalar bersifat positif, di mana setiap kenaikan luas lahan akan meningkatkan produksi. 

Sebaliknya, tenaga kerja, bibit, dan pupuk memiliki pengaruh negatif, di mana kenaikan 

pada variabel tersebut justru menurunkan produksi. Angka R sebesar 0,894 menunjukkan 

korelasi yang kuat antara produksi dan keempat variabel independen, sementara R square 

sebesar 0,799 menunjukkan bahwa 79,9% variasi produksi dijelaskan oleh keempat 

variabel tersebut. Adjusted R square sebesar 0,783 mengindikasikan bahwa 78,3% variasi 

produksi dijelaskan oleh luas lahan, tenaga kerja, bibit, dan pupuk, sedangkan 21,7% 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. 

3.3.  Besarnya Tingkat Pendapatan Petani Ubi jalar  

Berdasarkan data volume produksi dan pendapatan petani, tingkat produksi petani 

dipengaruhi oleh jumlah hasil ubi jalar yang siap dipanen. Hal ini bergantung pada 

kemampuan petani dalam penanganan tanaman mulai dari awal hingga masa panen. 

Hasil produksi dan penjualan para petani menunjukkan variasi yang signifikan. Biaya 

produksi mencakup biaya pemeliharaan ubi jalar yang dihitung per sekali panen. Laba 

bersih dihitung dari total penerimaan dikurangi total biaya, dengan laba terendah sebesar 

Rp8.480.000 dan laba tertinggi mencapai Rp44.570.000 per panen. Variasi ini 

mencerminkan perbedaan efisiensi dan kapasitas petani dalam pengelolaan usaha tani ubi 

jalar. 

3.4. Hasil Pengujian Hipotesis  

Hipotesis ini diuji dengan menggunakan uji F dan uji t. Tujuannya adalah untuk 

mengetahui pengaruh antara variabel Luas Lahan, Tenaga Kerja, Bibit dan Pupuk terhadap 

hasil produksi petani Ubi jalar baik secara simultan maupun secara parsial. 

 

1. Hipotesis 1  

Uji t. 

Untuk mengetahui pengaruh secara parsial antara variabel independen terhadap 

variabel dependen, maka dilakukan uji t. Kriteria uji t adalah jika nilai signifikansi t < 0,05 

dan thitung > ttabel maka variabel independen secara parsial mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen. Dan sebaliknya jika nilai signifikansi t >  0,05 dan thitung < ttabel 

maka variabel independen secara parsial tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen. Hipotesis 1 yang menyatakan “Diduga faktor-faktor produksi  tenaga 

kerja, luas lahan, bibit, dan pupuk berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi ubi 

jalar. 

Tabel 9. memperlihatkan bahwa nilai thitung untuk variabel Luas Lahan sebesar 

9,849, variabel Tenaga Kerja sebesar  -1,481 dan variabel Bibit sebesar -,321, serta 

variabel Pupuk -,964 Dari hasil tersebut tampak bahwa, Hanya Variabel Luas Lahan yang 

memiliki nilai thitung > ttabel. (1,673). Sedangkan ketiga variabel (Tenaga Kerja, Bibit dan 

Pupuk) diatas memiliki nilai thitung  < ttabel. (1,673). Dengan kata lain secara parsial keempat 

variabel independen tersebut yang mempengaruhi Hasil Produksi secara signifikan adalah, 
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yaitu Luas Lahan, Sedangkan Tenaga Kerja, Bibit dan Pupuk tidak berpengaruh signifikan 

terhadap hasil produksi. 

Uji F 

Untuk mengetahui pengaruh secara simultan antara variabel independen terhadap 

variabel dependen, maka digunakan uji F. Sedangkan kriteria uji F adalah jika signifikansi 

F < 0.05 dan Fhitung > Ftabel maka variabel independen secara simultan mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. Dan sebaliknya jika nilai signifikansi F > 0.05 dan 

Fhitung< Ftabel maka variabel independen secara simultan tidak mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen.  

Tabel 5.7 di atas menunjukkan bahwa nilai Fhitung sebesar 50,745 > Ftabel Sebesar 

4,013. Hal ini mengindikasikan bahwa secara simultan keempat variabel independen 

berpengaruh terhadap hasil produksi. Dengan demikian  keputusan yang dapat diambil 

adalah menolak H0 atau menerima H1. 

2. Hipotesis 2 

Hipotesis 2 yang menyatakan bahwa “Diduga usahatani ubi jalar meningkatkan 

pendapatan bagi petani di Kelurahan Hinekombe Distrik Sentani Kabupaten Jayapura”. 

Berdasarkan hasil penelitian yang terdapat pada tabel 8. di atas menunjukkan bahwa hasil 

yang positif, di mana Angka adjusted R square 0,783 menjelaskan bahwa 78,3 % variasi 

dari Hasil Produksi dapat menguntungkan bagi petani karena variasi yang di milki oleh 

petani yaitu Luas Lahan, Tenaga Kerja, Bibit dan Pupuk. Sedangkan sisanya (100% - 

78,3% = 21,7 %) dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain yang tidak dilibatkan dalam 

penelitian ini. 

4. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi produksi 

dan pendapatan petani ubi jalar di Kelurahan Hinekombe, Distrik Sentani, Kabupaten 

Jayapura, dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi yang kuat antara hasil produksi 

dengan keempat variabel independen (luas lahan, tenaga kerja, bibit, dan pupuk) 

berdasarkan uji regresi linear berganda. Secara simultan, variabel-variabel tersebut 

memiliki pengaruh positif dengan nilai adjusted R square sebesar 0,783, yang 

menunjukkan bahwa 78,3% variasi hasil produksi dapat dijelaskan oleh keempat variabel 

independen tersebut, sementara sisanya, sebesar 21,7%, dijelaskan oleh faktor lain di luar 

penelitian. Namun, secara parsial, hanya variabel luas lahan yang berpengaruh signifikan 

terhadap hasil produksi. Selain itu, hasil produksi ubi jalar juga berpengaruh positif 

terhadap pendapatan petani, dengan laba bersih per panen bervariasi dari Rp8.480.000 

hingga Rp44.570.000. 

Keterbatasan penelitian ini meliputi beberapa aspek penting. Pertama, durasi 

penelitian yang hanya tiga bulan mungkin tidak cukup untuk menangkap dinamika 

produksi dan pendapatan petani ubi jalar dalam jangka panjang atau musiman. Kedua, 

sampel yang terbatas pada 56 petani dengan produksi di atas 500 kg per panen tidak 

sepenuhnya mencerminkan kondisi semua petani di Kelurahan Hinekombe. Ketiga, 

ketergantungan pada data sekunder dapat mempengaruhi keakuratan dan relevansi hasil 

penelitian. Selain itu, penelitian ini belum mencakup faktor eksternal seperti perubahan 

iklim, akses pasar, atau kebijakan pemerintah. Untuk penelitian selanjutnya, perluasan 
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sampel, penelitian jangka panjang, serta penyelidikan faktor eksternal seperti teknologi 

pertanian dan kebijakan pemerintah sangat disarankan. Studi perbandingan antar daerah 

juga dapat membantu mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang mempengaruhi produksi 

ubi jalar. 
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